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Abstrak 

Ekologi hermeneutik yang dikembangkan oleh Norman Habel menawarkan pendekatan baru dalam 

memahami hubungan manusia dengan alam melalui perspektif teologis dan hermeneutis. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya mendengarkan “suara” bumi sebagai bagian integral dari 

ciptaan Tuhan yang memiliki nilai intrinsik. Dalam konteks Minahasa, implementasi ekologi 

hermeneutik Habel dapat diterapkan melalui eksplorasi nilai-nilai lokal yang bersinergi dengan 
konsep teologi ekologi. Tradisi Minahasa, seperti hubungan harmonis dengan tanah leluhur dan 

penghormatan terhadap alam dalam ritual adat, dapat diperkaya melalui hermeneutika ekologi untuk 

membangun kesadaran ekologi yang lebih holistik. Studi ini menganalisis potensi penerapan konsep 

tersebut melalui pendekatan kualitatif yang melibatkan kajian literatur, wawancara dengan tokoh 
adat dan agama, serta pengamatan budaya lokal. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya 

Minahasa selaras dengan prinsip-prinsip ekologi hermeneutik Habel, yang dapat menjadi landasan 

bagi praktik ekologi kontekstual. Implementasi ini diharapkan dapat mendorong pelestarian 

lingkungan berbasis budaya lokal sekaligus memperkuat spiritualitas ekologi masyarakat Minahasa. 
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Abstract 

The hermeneutic ecology developed by Norman Habel offers a new approach in understanding 

human relationships with nature through theological and hermeneutical perspectives. This approach 
emphasizes the importance of listening to the "voice" of the earth as an integral part of God's creation 

that has intrinsic value. In the Minahasa context, the implementation of Abel's hermeneutic ecology 

can be applied through the exploration of local values that synergize with the concept of ecological 
theology. Minahasa traditions, such as harmonious relationship with the ancestral land and respect 

for nature in traditional rituals, can be enriched through ecological hermeneutics to build a more 

holistic ecological awareness. This study analyzes the potential application of the concept through 

a qualitative approach involving literature review, interviews with traditional and religious leaders, 
and observation of local culture. The results show that Minahasa cultural values are aligned with the 

principles of Abel's hermeneutic ecology, which can serve as a foundation for contextual ecological 

practices. This implementation is expected to encourage local culture-based environmental 

conservation while strengthening the ecological spirituality of the Minahasa community. 
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